
SKRIPSI 

PROGRAM STUDI PETERNAKAN 

JURUSAN TEKNOLOGI DAN ISNDUSTRI PETERNAKAN 

FAKULTAS PETERNAKAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 

 

 

 

KADAR BAHAN KERING, LEMAK KASAR, PROTEIN KASAR 

SILASE RUMPUT PAKCHONG DENGAN PERLAKUAN 

MOLASES DAN EM-4 (Effective Microorganisms 4) 

 

DRY MATTER, CRUDE FAT, CRUDE PROTEIN, CONTENT OF 

PAKCHONG GRASS TREATED WITH MOLASSES AND EM-4 

(Effective Microorganisms 4) 
 

 

 

 

 

 

Rivaldo Soros Sibagariang 

05041282126065 



SUMMARY 
 

 

 

 

Rivaldo Soros Sibagariang. Dry matter content, crude fat content and crude 

protein content of Pakchong, grass silage with EM-4 (Effective Microorganisms 4) 

and molasses (Supervised by Arfan Abrar). 

 

Silage is a forage processing technique that can increase the shelf life of 

animal feed and can prevent forage damage during storage. Silage technology aims 

to maintain quality and is also expected to increase the quality of silage feed. This 

research aims to study the content of dry matter, crude fat and crude protein. 

Pakchong Grass Silage with Molasses and EM-4 inoculants. This research was 

conducted in October-December 2024 in the laboratory of Animal Nutrition and 

Feed, Animal Husbandry Study Program, Department of Animal Husbandry 

Technology and Industry, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

research was conducted by Proximate Analysis with the Complete Randomized 

Design (CRD) method with 3 treatments and 5 replications. P0 using pakchong 

grass without treatment. P1 using Pakchong Grass + Molasses. P2 using Pakchong 

Grass + EM-4. The changes overseen in this study were Dry Material Content 

Coefficient (%), Crude Fat Content (%), Crude Protein Content (%). Dry matter 

content showed significantly different results (P0.05). From the treatment of 

Molasses and EM-4 with the results of 95.00c ± 0.42 and Crude Fat Content, 5.29ª 

± 0.46 while in Crude Protein showed results that were not significantly different 

4.14a ± 1.42. 

 

Keywords: Proximate Analysis, Dry Matter Content, Crude Fat, Crude 

Protein, Pakchong Grass Silage 



RINGKASAN 
 

 

 

 

Rivaldo Soros Sibagariang. Kadar Bahan Kering, Kadar Lemak Kasar dan Protein 

Kasar, Silase Rumput Pakchong Dengan EM-4 (Effective Microorganisms 4) dan 

Molases (Dibimbing oleh Arfan Abrar) 

Silase merupakan Teknik pengolahan hijauan pakan ternak yang dapat 

meningkatkan daya simpan semakin lama dan dapat mencegah kerusakan hijauan 

pada saat penyimpanan. Teknologi silase bertujuan untuk mempertahankan kualitas 

dan juga diharapankan dapat meningktakan kualitas pakan silase. Penelitian ini 

bertjuan untuk mempelajari kandungan bahan kering, lemak kasar dan protein 

kasar. Silase Rumput Pakchong dengan inokulan Molases dan EM-4. Penelitian ini 

telah dilakukan pada bulan Oktober-Desember 2024 di laboratorium Nutrisi dan 

Pakan Ternak, Program Studi Peternakan Jurusan Teknologi dan Industri 

Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilakukan 

secara Analisa Proksimat dengan Metode rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 

perlakuan 5 ulangan. P0 menggunakan rumput pakchong tanpa perlakuan. P1 

menggunakan Rumput Pakchong + Molases. P2 menggunakan Rumput Pakchong 

+ EM-4. Perubahan yang diamati dalam penelitian ini adalah Koefisian Kadar 

Bahan Kering (%), Kadar Lemak Kasar (%), Kadar Protein Kasar (%). Hasil 

Penelitian Kadar Bahan Kering menunjukkan hasil yang berbeda nyata (P0.05). 

Dari Perlakuan Molases dan EM-4 dengan hasil 95.00c ± 0.42 dan Kadar Lemak 

Kasar, 5.29ª ± 0.46 Sedangkan pada Protein Kasar memperlihatkan jumlah yang 

tidak berbeda nyata 4.14a ± 1.42. 

 

Kata Kunci: Analisis Proksimat, Kadar Bahan Kering, Lemak Kasar, 

Protein Kasar, Silase Rumput Pakchong 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Rumput Pakchong merupakan hijauan yang dapat di olah menjadi pakan 

ternak. Pakan adalah salah satu kebutuhan utama bagi ternak, khususnya dalam 

kegiatan peternakan ruminansia. Pakan berperan penting dalam memenuhi 

kebutuhan dasar hidup ternak. (Landupari et al., 2020). Rumput Pakchong dapat di 

olah menjadi silase. Yangbanyak digunakan dikalangan peternakan. Silase menjadi 

stok Pakan yang digunakan dalam membantu ketersediaan pakan terlebih pada 

musim kemarau karena memiliki daya simpan yang cukup lama untuk memenuhi 

kebutuhan nutrisi ternak. Beberapa kekurangan dalam pembuatan silase rumput 

adalah pembuatan silase memerlukan silo atau kantong yang banyak dimana silase 

yang dibuat semakin banyak juga silo dan kantong yang dibutuhkan. Karena prinsip 

pembuatan silase adalah anaerob dimana oksigen tidak dibutuhkan dalam proses 

pembuatan silase sehingga harus dalam kondisi kedap udara. 

Berbagai faktor penting perlu dipertimbangkan dalam pemberian pakan pada 

ternak. Kualitas pakan dan kuantitas pakanUpaya meningkatkan mutu pakan 

sangat penting dan menjadi dasar dalam pengelolaan peternakan agar pakan yang 

diberikan memenuhi standar yang baik. Sementara pakan dengan kualitas rendah 

akan memengaruhi buruknya hasil produksi ternak. (Yanuartono et al., 2019). 

Kualitas pakan sangat menentukan suplai nutrisi pada performa ternak. Kebutuhan 

pakan ternak ruminasia berfariasi ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kebutuhan pakan ternak yaitu usia, bobot badan, Usia dan jenis ternak. 

Pada ternak ruminansia bahan kering (BK) sangat diperlukan kebutuhan bahan 

kering harian ternak ruminansia 2-3 % dari bobot badan. Bahan kering berperan 

sebagai rangsang bagi dinding saluran pencernaan dan memperkuat proses 

pembentukan enzim pencernaan; kekurangan bahan kering pada ternak dapat 

menimbulkan rasa lapar karena tidak merasa kenyang. (Pariambawe et al., 2016). 
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Lemak kasar (LK), merupakan komponen dalam perkembangan ternak, lemak 

kasar dapat menjadi sumber energi, menghasilkan energi lebih banyak jika 

dibandingkan dengan karbohidrat atau protein. Kandungan lemak kasar pada pakan 

sangat penting untuk memenuhi kebutuhan energi dan nutrisi hewan ternak. 

(Saka., 2020) 

Protein kasar (PK), adalah kandungan nitrogen (N) dalam bahan pakan. Protein 

kasar adalah satu dari sebagian komponen utama pakan ternak yang sangat 

diperlukan oleh ruminansia. Protein ini berperan penting dalam pertumbuhan 

dengan membantu pembentukan jaringan tubuh serta menggantikan sel-sel yang 

mengalami kerusakan. Selain itu, protein juga berfungsi sebagai antibodi yang 

menjaga daya tahan tubuh ternak. Protein yang cukup dapat meningkatkan jumlah 

protein dalam daging dan memastikan kecukupan asam amino yang dibutuhkan 

oleh tubuh, sehingga metabolisme sel dapat berjalan dengan lancar (Putri et al., 

2024) Pada umumnya kebutuhan protein kasar pada ternak ruminansia bekisar 

diantara 15- 20 % pada pakan lengkap. 

Inokulasi adalah penambahan mikroorganisme kedalam bahan Silase yang 

dimulai dengan mengecilkan bahan pakan, Setelah itu, ditambahkan bahan aditif 

yang ialah sumber karbohidrat dan bakteri asam laktat kemudian disimpan dalam 

silo tertutup rapat dalam 21 hari. (Yuan et al., 2021). fermentasi silase yang optimal 

membutuhkan hijauan dengan kadar air antara 60% hingga 70%. Kelembaban yang 

berlebihan mendorong perkembangbiakan mikroorganisme aerob, yang dapat 

menyebabkan pembusukan. Sebaliknya, kelembapan yang tidak mencukupi 

menghambat inisiasi fermentasi karena kondisi bakteri asam laktat yang tidak 

memadai. Bakteri ini mengubah karbohidrat hijauan menjadi asam laktat, yang 

berfungsi sebagai pengawet alami dan mempercepat fermentasi (Sunandes et al., 

2024). Dalam kondisi anaerobik, bakteri asam laktat menurunkan pH bahan 

fermentasi, sehingga menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk dan patogen. 

Penurunan pH ini mempercepat stabilisasi pakan fermentasi seperti silase, 

sehingga kualitas dan daya simpan pakan tetap terjaga. 
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Informasi mengenai kualitas nutrisi Silase Rumput Pakchong yang ditanam di 

wilayah Sumatera Selatan masih minim. Pada setiap wilayah memiliki karakteristik 

tanah yang berbeda dan itu memengaruhi pertumbuhan tanaman, begitu juga dari 

Rumput Pakchong. 

Mengacu pada pembahasan di atas, skripsi ini disusun dengan mengambil judul 

Kadar bahan kering, lemak kasar, dan protein kasar pada Rumput Pakchong dengan 

aplikasi inokulen EM4 dan molases. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kandungan nutrisi pada silase Rumput 

Pakchong, utamanya bahan kering, lemak kasar dan Potein kasar pada perlakuan inokulen 

EM4 dan Molases. 

 

1.3 Hipotesa Penelitian 

Perlakuan EM4 dan Molases mempengaruhi Bahan kering, Lemak kasar, 

Protein Kasar pada Silase Rumput Pakchong 
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